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ABSTRAK 

Abstrak: Pada saat ini teknologi berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan ini 

dapat dimanfaatkan guru dan siswa untuk kegiatan pengajaran / pembelajaran melalui 

teknologi Blended Learning. Salah satu bentuk dari teknologi ini adalah melalui M-
Learning (Mobile Learning) yang dapat membantu siswa untuk belajar di mana saja 

dan kapan saja. Penyuluhan ini diadakan di daerah Cilamaya Jawa Barat sekitar 150 

km dari Jakarta. Peserta berjumlah 8 orang guru dari berbagai SMP. Tujuan utama 

dari Pengmas ini adalah untuk memberikan penyuluhan penggunaan aplikasi yang 

terdapat dalam telepon genggam yaitu Line untuk meningkatkan kemampuan Bahasa 

Inggris siswa. Instrumen yang digunakan pada kegiatan ini adalah power point, contoh 

RPP/ lesson plan, dan diskusi interaktif. Pada penyuluhan dihari kedua peserta 

diharuskan membawa contoh RPP / lesson plan sederhana yang mereka buat sendiri 

dan akan dipraktekan di aplikasi Line. Melalui program pelatihan ini diharapkan guru 

dapat menyelesaikan bahan mata pelajaran tepat waktu dan memberikan tambahan 

pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Para peserta pelatihan tidak 

mengalami kesulitan memahami apa yang sudah dijelaskan oleh nara sumber mengenai 

pembuatan RPP/ lesson plan. Peserta antusias dalam mengikuti semua kegiatan dan 

akan mempraktekannya dalam mengajar. 

Kata Kunci: Blended Learning, Aplikasi Line, English Teaching. 
 
Abstract: Nowadays, technology has been developing very rapidly. Teachers and 
students can utilize this development for teaching/ learning activities through Blended 
Learning technology. One form of this technology is through M-Learning (Cellular 
Learning), which can help students to learn anywhere and anytime. The workshop was 
carried out in the Cilamaya area of West Java, around 200 km from Jakarta. The 
participants attending this activity were eight teachers from various junior high schools 
in Cilamaya and Cikampek. The primary purpose of this Community Service/ 
Pengabdian Kepada Masyarakat is to provide some short training on how to utilize cell 
phone application Line to improve students’ English ability. The instruments used in 
this training were: PowerPoint, examples of lesson plan, and interactive discussions. In 
the second meeting, participants were required to make their Rpp/ lesson plans that 
would be applied in the Line application. Through this training program, teachers are 
expected to be able to complete the subject matter and provide additional lessons that 
are more interesting and interactive. Participants did not have any problem with what 
had been discussed by presenters on writing their lesson plans. Moreover, they were 
enthusiastic about participating in this activity and would implement the application in 
their teaching. 
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A. PENDAHULUAN 

Istilah Blended Learning sudah mulai digunakan semenjak tahun 1999 

(Friesen, 2012). Teknologi ini memiliki potensi untuk menjembatani ruang, 

waktu serta fleksibilitas siswa dalam proses belajar mereka. Konsep dari 

Blended Learning sendiri tidak dapat didefinisikan secara tepat. Hal ini 

dikarenakan setiap peneliti mempunyai perspektif yang berbeda mengenai 

istilah ini. Akan tetapi semua peneliti setuju jika Blended Learning 

mengacu kepada pengalaman belajar yang terintegrasi di bawah 

pengawasan dan bimbingan guru dalam bentuk tatap muka maupun 

kehadiran secara virtual (Bryan & Volchenkova, 2016). 

Salah satu bentuk dari pengajaran dengan menggunakan teknologi 

Blended Learning adalah dengan menggunakan aplikasi yang ada di 

telepon genggam atau Mobile-Phone. Pada saat ini penggunaan telepon 

genggam dikalangan para pelajar di Indonesia bukan sesuatu yang baru. 

Pada umumnya mereka menggunakan telepon genggam untuk beberapa 

keperluan seperti mengunduh dan mendengarkan lagu, menghubungi 

teman, menonton film (streaming), berfoto / swafoto, dan bermain games. 

Sebagian besar penggunaan telepon genggam dikalangan remaja untuk 

bersenang-senang. Sudah saatnya bagi para remaja menggunakan telepon 

genggam untuk hal-hal yang lebih bermanfaat seperti mencari informasi 

yang dibutuhkan yang berkaitan dengan pelajaran, membaca berita penting 

dari manca negara, dan yang lebih penting lagi adalah sebagai sarana 

belajar. 

Pembelajaran melalui Mobile-Learning (M-Learning) adalah pembe-

lajaran yang unik dan cukup efektif dikarenakan para peserta didik dapat 

mengakses materi, mengerjakan latihan dan mengirimkan hasil latihan 

kapanpun dan di manapun mereka berada (Tamimuddin, 2017). Kelebihan 

M-Learning yang lain adalah pelajar dapat membawa telepon genggam 

kemanapun mereka pergi sehingga mereka mempunyai waktu yang 

fleksibel dalam belajar. Ada beberapa aplikasi yang ada di telepon genggam 

yang dapat digunakan untuk media pembelajaran, seperti: Line, WhatsApp, 

Messenger, Telegram, dan ada banyak lagi yang lain. Dibandingkan dengan 

aplikasi lain, Line memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah 

fasilitas Video Call yang juga ada di aplikasi sosial media lainnya. Akan 

tetapi jika dibandingkan dengan applikasi lainnya, fasilitas Video Call dari 

Line lebih ringan dan jarang sekali terjadi buffering. Keunggulan aplikasi 

Line lainnya adalah dapat memuat group chat yang lebih banyak, dan 

dapat digunakan untuk mengirim pesan sekaligus ke semua pengguna Line 

yang menambahkan sebagai teman melalui aplikasi ini (Ramadan, 2018). 

Penelitian dengan judul Penerapan Blended Learning untuk 

Meningkatkan Creative Thinking Siswa SMP RSBI pada Materi Heat 



19 

Syaadiah Arifin, Teknologi Blended Learning…. 

 

Transfer menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar dan creative 

thinking siswa dengan adanya penerapan Blended Learning (Safitri, 2011). 

Oleh karena itulah penulis tertarik untuk memberikan pelatihan 

singkat guru-guru SMP di Cilamaya untuk menggunakan teknologi ini 

sebagai salah satu sarana pengajaran. Berdasarkan hasil kuesioner yang 

diberikan kepada siswa kelas IX, hampir semua siswa mempunyai telpon 

genggam, walaupun mereka tidak membawanya ke sekolah karena adanya 

peraturan yang melarang mereka membawa telpon genggam. Hasil 

wawancara dari beberapa guru, mereka sulit menyelesaikan materi tepat 

waktu. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah terpotong 

libur nasional (tanggal merah), guru yang harus menghadiri rapat atau 

pelatihan dari sekolah, kegiatan internal yang melibatkan para pelajar 

sehingga melewatkan beberapa mata pelajaran termasuk bahasa Inggris. 

Biasanya jika guru berhalangan untuk mengajar hanya maka memberikan 

tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal-soal yang sudah disiapkan. 

Sebelum melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), Tim 

PKM mengadakan survey ke lokasi yang akan diadakan kegiatan PKM 

untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh guru Sekolah 

Menengah Pertama yang letaknya cukup jauh dari pusat kota. Lokasi yang 

dipilih adalah daerah Cilamaya-Kerawang sekitar 150 km dari Jakarta. 

Pelajaran bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pertama pada umumnya 

diberikan seminggu dua kali. Setiap pertemuan diadakan selama 2 jam (1 

jam=45 menit). Materi yang diberikan cukup banyak mencakup: listening, 

speaking, reading dan writing. Jika mengerjakan semua latihan di kelas 

kendalanya adalah waktu yang terbatas. 

Disamping itu materi-materi pembelajaran bahasa Ingris untuk tingkat 

SMP (Sekolah Menegah Pertama) dapat dikatakan sederhana. 

Permasalahannya, ketika para peserta didik mengerjakan soal-soal USBN 

(Ujian Sekolah Bersama Nasional) dan UNBK (Ujian Nasional Berbasis 

Komputer) mereka cukup mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

tersebut dikarenakan buku-buku materi pengajaran bahasa Inggris dan 

latihan dari LKS yang mereka dapat dari sekolah tidak sesulit dan 

sesederhana dengan soal-soal yang diujikan di USBN dan UNBK. Untuk 

mengatasi persoalan ini guru akan memberikan latihan tambahan mengacu 

kepada soal-soal yang diujikan pada USBN dan UNBK melalui aplikasi 

Line. 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan PKM ini adalah dengan tatap muka langsung. 

Pada pertemuan pertama diadakan diskusi mengenai Blended Learning 

untuk mengetahui sampai di mana pengetahuan guru mengenai Blended 

Learning dan sejauh mana pengetahuan guru-guru mengenai aplikasi Line. 

Di pertemuan kedua masing-masing guru diberi tugas untuk menulis 
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silabus sederhana yang akan didiskusikan bersama bagaimana 

mengaplikasikan lesson plan tersebut di aplikasi Line. Instrumen 

penyuluhan menggunakan contoh lesson plan, power point presentation, 

diskusi interaktif, dan beberapa link yang dapat dipakai sebagai media 

pembelajaran online seperti YouTube dan British Council.  

Tim PKM mengadakan survey ke lokasi yang akan diadakan kegiatan 

PKM untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh guru Sekolah 

Menengah Pertama yang letaknya cukup jauh dari pusat kota. Lokasi yang 

dipilih adalah daerah Cilamaya-Kerawang sekitar 150 km dari Jakarta.  

Ada 3 tahapan utama yang dilaksanakan. 

1. Tahap Awal (Tahap Persiapan) 

Diadakan wawancara kepada beberapa guru pengampu bahasa 

Inggris dari berbagai sekolah menengah pertama di daerah Cilamaya- 

Karawang diantaranya; SMP Babusallam Cilamaya, SMP Al Kautsar 

Cilamaya Wetan, SMPN I Cilamaya, dan SMP Muhammadiyah 

Cikampek mengenai kendala-kendala yang mereka hadapi ketika 

mengajar bahasa Inggris. Kendala utama adalah sulit untuk 

menyelesaikan bahan ajar tepat waktu, atau dapat menyelesaikan 

bahan ajar dengan terburu buru karena waktu yang terbatas. Hal ini 

disebabkan guru mendapat tugas dari sekolah ataupun terpotong 

tanggal merah, dan berbagai kegiatan lainnya. Tim kemudian 

memutuskan untuk memberikan alternatif pengajaran tambahan 

melalui salah satu aplikasi telpon genggam yaitu Line. Untuk 

mengetahui apakah siswa memiliki telpon genggam diadakanlah 

wawancara singkat kepada siswa kelas IX apakah mereka mempunyai 

telpon genggam. Pada umumnya mereka memiliki perangkat ini, paling 

tidak anggota keluarga lain memilikinya.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Tim pengabdian masyarakat mengadakan wawancara kepada 

beberapa guru apakah mereka menggunakan salah satu aplikasi 

telepon genggam. Jawaban guru adalah mereka mengenal aplikasi Line 

bahkan sudah menggunakannya cukup lama. Pertanyaan selanjutnya 

adalah apakah telepon genggam ini digunakan untuk sarana 

pengajaran. Sebagian besar belum memanfaatkan aplikasi ini untuk 

salah satu sarana pengajaran. Beberapa pernah mencoba tapi kurang 

berhasil karena belum mengetahui cara yang efektif menggunakan 

aplikasi ini dalam pengajaran. Kemudian Tim pengabdian masyarakat 

berusaha mencari nara sumber yang dapat membantu bagaimana agar 

pengajaran melalui Line agar dapat berhasil. Disamping itu bagaimana 

membuat silabus sederhana untuk pengajaran di aplikasi Line. 
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3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat memberikan tugas 

membuat silabus sederhana yang dapat diaplikasikan ke Line. Pada 

umumnya guru tak mendapat kesulitan membuat silabus sederhana ini. 

Target yang diharapkan dari kegiatan ini adalah 1) Guru dapat 

mengganti pertemuan yang terlewatkan dengan menggunakan aplikasi 

Line dengan cara memberikan catatan dan latihan, dan akan dibahas 

pada tatap muka dihari berikutnya. 2) Disamping itu, guru dapat 

memberikan materi tambahan yang lebih sulit untuk menghadapi 

USBN atau UNBK. 3) Guru juga dapat memonitor siswa dalam 

pengerjaan latihan ataupun ujian melalui aplikasi Line. 4) Pelajaran 

bahasa Inggris akan lebih menarik karena siswa tidak hanya 

mengerjakan latihan hanya dari LKS seperti selama ini. 

Target capaian kegiatan pelatihan ini adalah diharapkan guru 

mampu membuat tahapan-tahapan pengembangan RPP/ lesson plan 

sederhana pada masing-masing skill dalam bahasa Inggris; reading, 

speaking, listening dan writing yang akan diaplikasikan melalui Line. 

Guru juga diharapkan lebih kreatif mencari bahan tambahan di link-

link yang menyediakan materi pembelajaran bahasa Inggris. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat kali ini mengenai penggunaan aplikasi 

Line untuk meningkatkan kemampuan sisw SMP. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan tatap muka langsung selama dua hari. Kegiatan 

penyuluhan ini diadakan dengan cara diskusi interaktif, tanya jawab dan 

penjelasan dari nara sumber kepada delapan orang guru yang berasal dari 

SMP di daerah Cilamaya (SMP Babusallam Cilamaya, SMP Al Kautsar 

Cilamaya Wetan, SMPN I Cilamaya, dan SMP Muhammadiyah Cikampek) 

yang dikoodinir dan diadakan di Yayasan nonprofit Al’ Kautsar pada 

tanggal 5-6 Juni 2019. Pelatihan diadakan dari jam 13.00-16.30. Peserta 

diundang melalui e-mail. Peserta yang hadir delapan (8) orang, karena 

pada saat itu sekolah lagi libur panjang dan banyak guru yang berhalangan 

untuk datang ke pelatihan ini. Gambar 1. Menunjukkan aktivitas 

penyuluhan oleh tim pengabdian masyarakat kepada Guru SMP di Cilinaya. 
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Gambar 1. Penyuluhan yang Diberikan Tim Pengmas kepada Guru SMP 

di Cilamaya 

Di bawah ini adalah uraian dari kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan oleh tim pada Guru SMP di Cilinaya.  

1. Pelaksanaan Kegiatan Hari Pertama 

Pada hari pertama diadakan diskusi mengenai yang apa dimaksud 

dengan Blanded Learning dan aplikasi Line. Sebagian peserta cukup 

mengenal istilah- istilah tersebut. Selanjutnya dijelaskan beberapa step 

sederhana dalam melaksanakan Blended Learning dengan 

menggunakan aplikasi Line. 

Step 1 

Desain RPP / lesson plan sederhana untuk target pengajaran 

dan praktik selama satu semester / disesuaikan dengan rencana 

pengajaran. Pembuatan RPP sederhana bermanfaat bagi guru 

maupun siswa karena program akan semakin terarah dan 

mempunyai objektif yang jelas.  

Step 2  

Tetapkan jadwal untuk berlatih 2 kali per minggu atau 

disesuaikan dengan situasi dan kebutuhan siswa. Guru harus 

mendisiplinkan siswa untuk tepat waktu dalam mengerjakan tugas 

dan juga mengirimkan tugas yang diberikan. 

Step 3 

Atur siswa ke dalam kelompok yang lebih kecil. Jika didalam 

satu kelas terdiri dari banyak siswa, maka akan lebih efektif dibuat 

beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok ada beberapa siswa yang 

lebih kemampuan akademisnya untuk membantu teman yang 

masih kurang. Kemajuan siswa juga akan lebih mudah dipantau 

bila dikelompokan.  

Step 4 

Temukan sumber teori praktis yang cocok dengan silabus. 

Dalam hal ini guru harus meluangkan waktu untuk mencari bahan 
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tambahan yang menarik melalui link-link yang bisa di dapat dari 

internet, atau memodifikasi bahan-bahan pelajaran agar lebih 

menarik.  

Step 5 

Buat skala skor untuk evaluasi per sesi. Guru harus 

menyediakan rubrik penilaian untuk setiap skil, atau dapat 

menggunakan rubrik yang sudah ada dengan memberikan sedikit 

modifikasi. 

Step 6 

Lihat dan bandingkan kemajuan per minggu. Guru harus 

mengontrol kemajuan siswa dengan mengadakan kuis atau tes. Jika 

tidak ada kontrol guru, program ini tidak akan berjalan dengan 

baik. 

 

Step 7 

Berikan perhatian ekstra untuk siswa yang kurang. Karena 

kemampuan siswa berbeda beda, guru harus memberikan perhatian 

lebih kepada siswa yang kurang dengan cara memberikan latihan 

ekstra. 

Step 8 

Bahas dan tanyakan soal-soal mana yang tidak dimengerti 

siswa saat megerjakan online pada saat tatap muka di dalam kelas. 

Pada kesempatan ini tim PKM akan fokus memberikan pelatihan 

penggunaan aplikasi Line untuk meningkatkan skil Speaking and 

Reading. Dipilihnya reading karena skil ini diujikan pada USBN 

dan UNBK. Dengan menggunakan aplikasi Line guru dapat 

mengunggah soal-soal Reading, dan siswa mengerjakan di rumah. 

Guru akan memeriksa hasil kerja siswa dan membuat catatan 

mengenai kesulitan utama dalam mengerjakan soal-soal tersebut. 

Kesulitan tersebut akan dibahas dan diterangkan di sekolah pada 

saat tatap muka. Siswa dapat berlatih dirumah secara pribadi atau 

bersama teman. Guru juga dapat memberikan tes reading dan 

menginstruksikan siswa untuk mengerjakan di rumah dengan 

diberi batas waktu yang sudah disepakati. Sedangkan speaking 

diberikan juga melalui aplikasi Line dikarenakan kurangnya waktu 

untuk berlatih pada saat tatap muka. Mengembangkan….blended 

learning yang terintegrasi dengan mengkombinasikan pembelajaran 

tatap muka dan online (Sofiana, 2015). Jadi semakin tinggi 

menggunakan variasi model pembelajaran semakin tinggi pula 

dampak hasil belajar siswa (Sakban & Wahyudin, 2019). 

a) Cara mengajar skill Speaking di aplikasi Line 
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Proses pembelajaran adalan proses yang melibatkan beberapa 

orang dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan (Barokati & 

Annas, 2013). Pertama guru disarankan membuat RPP / lesson plan 

sederhana (untuk keperluan mengajar di applikasi Line) yang 

mengacu kepada silabus yang sudah ada. Dengan kata lain semua 

topik yang akan diajarkan disesuaikan dengan silabus yang sudah 

ada di sekolah. Sebagai contoh akan diambil tema Greetings sebagai 

topik. Di kelas akan diperkenalkan terlebih dahulu beberapa 

ekspresi menyapa (Greeting), dan beberapa hal yang berhubungan 

dengan topik yang akan dibahas diantaranya adalah kosa kata, tata 

bahasa, dan berbagai contoh percakapan yang ada hubungan 

dengan Greetings.  Karena keterbatasan waktu, tidak semua dapat 

berlatih di kelas, sedangkan percakapan membutuhkan latihan 

yang cukup. Untuk mengatasi hal ini siswa dapat berlatih di 

aplikasi Line. 

Guru akan membuat grup besar yang beranggotakan semua 

siswa dikelas IX, contohnya ada 40 siswa di masing-masing kelas. 

Kemudian grup besar ini akan dibagi bagi dalam bentuk grup-grup 

kecil yang beranggotakan 4 siswa, berarti ada 10 grup kecil. 

Kegunaaan dari membuat grup besar, agar semua siswa 

memperoleh informasi dari guru dan juga sebagai tempat sharing 

antar siswa dan guru. 

Kemudian guru memberikan Link Youtube dan British Council 

dengan tema yang sama Greetings. Setiap anggota group membuka 

LINK ini dan mendiskusikannya. Sebagai latihan mereka harus 

membuat percakapan berpasangan atau pergrup tergantung situasi 

dari topik yang mereka lihat di YouTube.  Setelah selesai mereka 

dapat memperagakan percakapan kepada guru mereka melalui 

Video Call. Setiap grup telah mempunyai jadwal masing-masing 

disesuaikan dengan kesepakatan bersama kapan mereka dapat 

memperagakan percakapan mereka melalui Video Call bersama 

guru mereka. Siswa juga dapat diberi tugas mengucapkan kata atau 

kalimat yang benar melalui Voice Note. Minggu berikutnya di 

dalam kelas guru mengajukan pertanyaan mengenai kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa.  

Guru juga dapat menerangkan grammar per kelompok kecil jika 

siswa mendapat kesulitan memahami salah satu bentuk tenses atau 

mengajarkan vocabulary dan pengucapan yang benar. Melalui 

layanan Line dapat dilakukan pembicaraan 1 lawan 1 misalnya 

antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa lainnya, guru 

dapat berinteraksi dengan banyak siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

diagram pada gambar 2. di bawah ini. 
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Gambar 2. Diagram Interaksi dalam Line Siswa-Siswa dan 

Siswa Guru 

 

b) Cara mengajarkan skill Reading  di applikasi Line 

Berikut merupakan cara mengerjakan skill reading aplikasi 

Line. 

1) Sama seperti mengajarkan skil Speaking mengajarkan skil 

Reading guru dianjurkan membuat RPP sederhana (untuk 

keperluan mengajar di applikasi Line) yang mengacu kepada 

silabus yang sudah ada. Siswa tetap akan belajar dalam grup 

kecil. 

2) Di kelas guru tetap memberikan materi sesuai silabus yang 

ada, akan tetapi latihan tambahan akan diberikan di aplikasi 

Line. Mereka tetap berlatih di buku LKS sekolah. 

3) Permasalahan dengan Reading adalah terkadang soal-soal 

yang keluar di USBN dan UNBK jauh lebih sulit dari latihan-

latihan yang ada di buku cetak ataupun LKS. Untuk 

mengatasi hal ini guru dapat memberikan latihan tambahan 

melalui aplikasi Line. 

4) Guru akan membuat daftar mengenai bentuk soal apa saja 

yang sering keluar pada saat ujian, dan guru mempersiapkan 

latihan-latihan tersebut dan mengirimkannya ke masing-

masing grup-grup Line. Mereka berlatih bersama dan guru 

dapat membahas latihan per grup sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditentukan sebelumnya.  

5) Guru dapat memberikan kuis atau tes kepada siswa dengan 

jadwal yang disepakati bersama. Sebagai contoh guru akan 

memberikan tes Reading dan mengirimkan ke grup besar. 

Siswa diberi waktu tertentu untuk menyelesaikan tes 

tersebut. Setelah waktu habis, guru akan memerintahkan 

mengirimkan jawaban mereka segera ke guru. Pada 

pertemuan berikutnya guru akan membahas soal tersebut 

bersama sama. 

GURU 

SISWA 1 

SISWA 2 SISWA 

6 

SISWA 4 

SISWA 3 SISWA 

5 
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6) Hal yang paling utama memberikan pengajaran tambahan 

melalui Line, guru harus kreatif dan rajin dalam memberikan 

latihan-latihan yang menarik siswa untuk belajar lebih serius. 

7) Penjelasan di atas adalah contoh-contoh sederhana membuat 

dalam latihan yang akan dikerjakan siswa diaplikasi Line. 

Presenter juga memberikan beberapa contoh rencana 

pembelajaran atau RPP. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Hari Kedua 

Sebelum workshop hari pertama berakhir, guru diberi tugas 

membuat RPP atau rencana pembelajaran dengan menggunakan 

aplikasi Line. Mereka diberi kebebasan untuk memilih skil apa saja 

untuk latihan ini, dan akan dibahas di hari kedua. 

Dengan adanya kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi Line dalam 

pengajaran bahasa Inggris, guru dapat membuat lesson plan yang 

menarik yang akan diterapkan dalam memberikan pelajaran dan 

latihan tambahan. Guru juga dapat memotivasi siswa untuk menjadi 

pembelajar mandiri, karena siswa dapat mengerjakan soal-soal bahasa 

Inggris secara mandiri tidak dibatasi waktu dan tempat. Pembelajar 

mandiri (autonomous learners) mengacu kepada kemampuan seseorang 

dalam bertanggung jawab atas proses belajar sendiri (Holec, 1981). 

Hasil belajar siswa dengan kemandirian tinggi yang mengikuti blended 

learning Lebih baik dari hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung (Sofiana, 2015). Hal ini sangat penting bagi 

siswa untuk sukses dalam proses belajar mereka. Pelajaran bahasa 

Inggris akan lebih menarik karena siswa tidak hanya mengerjakan 

latihan hanya dari LKS ataupun buku teks yang didapat dari sekolah 

seperti selama ini yang mereka lakukan. Melalui aplikasi Line siswa 

dapat mengerjakan soal-soal dimanapun mereka berada.   

Perkembangan teknologi yang modern dimasa sekarang ini separti 

menggunakan mobile phone dan sumber daya pembelajaran melalui 

online banyak mengubah pendekatan pedagogi dan meningkatkan hasil 

belajar siswa (Govindasamy, 2001). Kegiatan harus diatur dan 

dilakukan secara efektif antara siswa dan guru. Ini sejalan dengan ide-

ide modern pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa (Fresen, 2007). 

Pada akhirnya akan memberikan keuntungan baik bagi guru maupun 

siswa.  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pelatihan singkat selama 2 hari kami dapat menarik kesimpulan 

pemanfaatan aplikasi Line dapat membantu guru dalam media pengajaran. 

Guru peserta pelatihan memberikan tanggapan positif karena 

mendapatkan manfaat yang berguna dari aplikasi Line sebagai salah satu 

sarana pembelajaran dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan 
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bahasa Inggris mereka. Di dalam mengimplementasikan aplikasi Line 

dibutuhkan waktu, kreativitas dan dukungan dari guru untuk memberikan 

link-link tautan materi Bahasa Inggris untuk dipelajari oleh siswa. 

Disarankan guru harus proaktif karena pada program ini guru mempunyai 

peran yang sangat penting dalam menentukan berhasil baik atau tidaknya 

pembelajaran blended learning  yang akan dilaksanakan. 
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